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 Puji dan Syukur penulis haturkan kehadirat Allah Yang Mahakuasa karena 

atas berkat dan kehendak-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada 

waktunya. Skripsi ini berjudul “KONTRIBUSI ENSIKLIK FRATELLI TUTTI 

TERHADAP PENGEMBANGAN NILAI SOLIDARITAS DI RUMAH 

FORMASI CALON IMAM RITAPIRET”. Melalui skripsi ini, penulis hendak 

mengajak pembaca sekalian terkhusus para calon imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret untuk menginternalisasi dan menghidupi nilai 

solidaritas Paus Fransiskus sebagaimana termaktub dalam Ensiklik Fratelli Tutti. 
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perkataan dan perbuatan. Penulis membuat penelitian tentang solidaritas yang 

dihidupi oleh Paus Fransiskus dalam relevasinya dengan kehidupan calon imam di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Hasil penelitian menunjukkan 

solidaritas belum mencapai titik yang maksimal. Melalui skripsi ini, penulis ingin 

mengajak dan menyadarkan para pembaca khususnya para calon imam di Seminari 

Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret untuk menghidupi dan menghayati 

solidaritas Paus Fransiskus dalam menjaga pola hidup bersama yang semakin baik 

dan menyenangkan.  

 Dalam proses menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis menyadari bahwa 

ada banyak tantangan, kendala dan kekurangan, baik yang berasal dari dalam diri 

maupun dari luar diri. Berhadapan dengan tantangan, kendala dan kekurangan ini, ada 

banyak pihak yang dengan tabah dan lapang hati telah membantu penulis 

melewatinya sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan 

baik dan tepat pada waktunya. Maka penulis menyampaikan limpah terima kasih 

kepada berbagai pihak yang telah membantu penulis. 

 Pertama, kepada Guidelbertus  Tanga,  Drs., Mag. Theol, selaku dosen 

pembimbing yang dengan penuh kesabaran, ketulusan dan kerendahan hati telah 
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membantu penulis dalam membaca dan mengoreksi serta memberikan masukan-

masukan yang bermanfaat bagi penulis dalam proses pengerjaan skripsi ini hingga 

selesai. 

 Kedua, kepada Dr. Yohanes Hans Monteiro, atas pengorbanan waktu dan 

kesediaan untuk membaca dan menjadi penguji  skripsi ini  

 Ketiga, kepada seluruh anggota keluarga, teristimewa bapak Hendrikus 

Tanggul, mama Genoveva Jemanut, kakak Dionita Nahus, adik Soferis Seperuri 

Tanggul, om-tanta, kakak-adik, sahabat-kenalan semua orang yang telah membantu 

dan mendoakan, menguatkan serta memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini. 

 Keempat, kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero yang 

dengan segala keterbukaan telah menerima penulis untuk ikut ambil bagian dalam 

menempuh, menggali dan memperkaya ilmu pengetahuan dari para dosen serta sarana 

yang disediakan bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

 Kelima, kepada semua konfrater Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret, para romo pendamping, para suster OSF, karyawan/karyawati yang telah 

membantu penulis dengan caranya masing-masing dalam menyelesaikan skripsi ini, 

teristimewa kepada teman-teman seangkatan Ritapiret 63 dan para Frater Keuskupan 

Ruteng. 

 Suatu kebanggaan bagi penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

berharap agar tulisan ini bermanfaat bagi siapa saja yang membacanya. Akhirnya, 

“tak ada gading yang tak retak”, sebagai makhluk insani yang lemah, penulis 

menyadari begitu banyak keterbatasan dan kekurangan dalam skripsi ini. Atas 

keterbatasan dan kekurangan itu, penulis mengharapkan masukan, kritikan dan usul 
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ABSTRAK  

Rainerius Tipuldes Tanggul, 19.75. 6677. Ensiklik Fratelli Tutti dan Kontribusinya 

terhadap Pengembangan Nilai Solidaritas di Rumah Formasi Calon Imam 

Ritapiret. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1), mendeskripsikan Ensiklik Fratelli Tutti, (2), 

mendeskripsikan calon imam diosesan, (3), mendeskripsikan konsep solidaritas 

seturut Ensiklik Fratelli Tutti dan (4) mendeskripsikan kontribusi Ensiklik Fratelli 

Tutti terhadap pengembangan nilai solidaritas di Rumah Formasi Calon Imam 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Metode yang digunakan 

penulis adalah deskriptif-kualitatif dengan mengumpulkan informasi dan bacaan dan 

metode kuantitatif melalui wawancara dan observasi-partisipatif dengan narasumber 

dan partsipan; para frater, suster dan imam formator 

Salah satu tema substansial dari nilai-nilai kemanusiaan yang sering dibahas 

dalam kehidupan manusia dewasa ini adalah solidaritas. Fakta menunjukkan bahwa 

masih ada segelintir orang atau oknum-oknum tertentu yang hanya mementingkan 

diri sendiri. Mereka kerap kali mengasingkan diri dari kebersamaan dan lupa akan 

tugas sosialnya, yakni merawat kehidupan bersama. Di tengah situasi yang 

memprihatinkan ini, Paus Fransiskus hadir sebagai tokoh pembela kemanusiaan yang 

berani menyadarkan kembali setiap pribadi akan eksistensi manusia sebagai makhluk 

sosial. Ikthiar ini terwujud dalam Ensiklik yang berjudul Fratelli Tutti. Melalui 

Ensiklik ini, Paus Fransiskus memperluas pemahaman tentang solidaritas. Solidaritas 

yang diangkat oleh Paus Fransiskus memiliki rujukan utama pada kisah biblis tentang 

orang Samaria yang baik hati dalam Lukas 10:25-37.  

Perumpamaan tentang orang Samaria yang baik hati sebetulnya menjadi ajakan 

dan awasan bagi semua orang, agar solidaritas tidak hanya dijadikan sebagai seruan 

etis belaka, tetapi solidaritas mesti dijadikan sebagai ciri khas esensial kemanusiaan. 

Calon imam merupakan orang beriman yang dipanggil untuk menguatkan nilai 

solidaritas dalam kehidupan komunitas dan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Solidaritas itu dapat ditunjukkan melalui kesaksian hidup dan pelayanan sebagai 

calon imam dan kelak sebagai seorang imam. Namun berdasarkan pengalaman yang 

diamati, solidaritas yang dihidupi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo 

Petrus Ritapiret belum diaplikasikan secara maksimal. Oleh karena itu, hemat penulis, 

nilai solidaritas yang diangkat Paus Fransiskus dalam Ensiklik Fratelli Tutti, 

merupakan sumbangan berharga bagi aktualisasi dan pengembangan nilai solidaritas 

bagi kehidupan calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret.  

Kata Kunci: Ensiklik Fratelli Tutti, Calon Imam, Ritapiret dan Solidaritas 
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ABSTRACT 

Rainerius Tipuldes Tanggul, 19.75 6677. Encyclical Fratelli Tutti and Contribution 

to the Development of Solidarity Values at the Ritapret Priest Formation 

House.Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study Program, Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology. 2023. 

This research aims to (1), describes the Encyclical Fratelli Tutti, (2), describes 

the candidate for the diocesan priesthood, (3), describes the concept of solidarity 

according to the Encyclical Fratelli Tutti and (4) describes the contribution of the 

Encyclical Fratelli Tutti towards the development of Solidarity Values in the 

Formation House for Candidate Priests of St. Peter Ritapret. The method used is 

participatory-descriptive writers by collecting information and readings and 

quantitative methods through interviews and participatory observation with 

informants and participants; candidates for priest, sister and forming priest. 

One of the substantial themes of human values that is often discussed in human 

life today is solidarity. The facts show that there are still a handful of people or 

certain individuals who are only concerned with themselves. They often alienate 

themselves from togetherness and forget their social duties, namely caring for life 

together. In the midst of this alarming situation, Pope Francis is present as a 

humanitarian defender who dares to resuscitate each individual about human 

existence as a social human being. This initiative is embodied in his Encyclical titled 

Fratelli Tutti. Through this encyclical, Pope Francis expands the understanding of 

solidarity. The solidarity raised by Pope Francis has the main reference to the biblical 

story about the Good Samaritan in Luke 10:25-37. 

The parable of the good Samaritan actually serves as an invitation and warning 

for everyone, so that solidarity is not only used as an ethical appeal, but solidarity 

must be made as an essential characteristic of humanity. Candidates for priests are 

believers who are called to strengthen the value of solidarity in community life and in 

social life. Solidarity can be shown through life testimony and service as a candidate 

for priests and later as a priest. However, based on observed experience, the solidarity 

that is lived by prospective priests at Saint Peter's Ritapiret Interdiocesan Major 

Seminary has not been maximally applied. Therefore, according to the writer, the 

value of solidarity raised by Pope Francis in his Encyclical, Fratelli Tutti, is a 

valuable contribution to the actualization and development of the value of solidarity 

for the life of prospective priests at Saint Peter's Ritapiret Interdiocesan Major 

Seminary. 

Keywords: Encyclical Fratelli Tutti, Priest Candidates, Ritapiret and Solidarity 
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